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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan 

maksud memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Kegiatan ini 

dalam perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan menghibur, 

menyenangkan, atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

prestasi. Pemerintah sendiri menjadikan olahraga sebagai pendukung 

terwujudnya manusia Indonesia yang sehat dengan menempatkan olahraga 

sebagai salah arah kebijakan pembangunan yaitu menumbuhkan budaya 

olahraga guna meningkatkan kualitas manusia sehingga memiliki tingkat 

Kesehatan dan kebugaran yang cukup. 

Olahraga gulat merupakan salah satu cabang olahraga yang 

memerlukan kondisi fisik yang optimal untuk meraih prestasi. Atlet gulat 

perlu memiliki kekuatan, daya tahan, fleksibilitas, dan koordinasi yang baik 

untuk berhasil dalam kompetisi. Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

Provinsi Jambi merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam 

mengembangkan potensi atlet gulat di tingkat provinsi. Namun, untuk 

mengoptimalkan pengembangan atlet gulat, perlu adanya pemahaman yang 

mendalam mengenai kondisi fisik para atlet tersebut. 

Sebagai olahraga kontak fisik yang intens, para atlet gulat perlu 

memiliki kekuatan, daya tahan, fleksibilitas, dan koordinasi yang optimal 

untuk mencapai kinerja terbaik mereka. Di tingkat provinsi, Pusat Pembinaan 

dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Jambi berperan penting dalam 

mengembangkan bakat-bakat potensial di bidang gulat. Namun, untuk 

memastikan keberhasilan pengembangan atlet, pemahaman yang mendalam 

tentang kondisi fisik mereka menjadi hal yang sangat penting. 

Evaluasi Kinerja Atlet, Melalui analisis SWOT, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kekuatan (strengths) 

dan kelemahan (weaknesses) kondisi fisik atlet gulat PPLP Provinsi Jambi. 
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Dengan demikian, para pelatih dan pengelola tim dapat mengevaluasi kinerja 

atlet secara lebih efektif dan merancang program latihan yang sesuai. 

Identifikasi Area Perbaikan,  Dengan mengetahui kelemahan kondisi 

fisik atlet, penelitian ini memungkinkan para pelatih untuk mengidentifikasi 

area-area yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Hal ini penting untuk 

meningkatkan potensi atlet dan mempersiapkan mereka secara lebih baik 

dalam menghadapi kompetisi. 

Pengembangan Program Latihan yang Tepat Sasaran, Hasil analisis 

SWOT dapat menjadi dasar untuk merancang program latihan yang lebih 

terfokus dan sesuai dengan kebutuhan individu masing-masing atlet. Dengan 

demikian, efektivitas program latihan dapat ditingkatkan sehingga atlet dapat 

mencapai potensi maksimal mereka. 

Pengambilan Keputusan Strategis, Informasi mengenai peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) dalam kondisi fisik atlet dapat 

membantu pengelola tim dalam mengambil keputusan strategis yang tepat. 

Hal ini termasuk dalam hal pengaturan jadwal kompetisi, manajemen cedera, 

dan pengembangan rencana jangka panjang untuk meningkatkan kinerja tim. 

Kontribusi terhadap Pengembangan Olahraga Gulat, Penelitian ini 

juga memiliki dampak yang lebih luas dalam pengembangan olahraga gulat di 

tingkat provinsi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi fisik 

atlet, dapat dilakukan penyesuaian kebijakan dan program pembinaan yang 

lebih efektif untuk meningkatkan prestasi olahraga gulat secara keseluruhan. 

Analisis kondisi fisik atlet merupakan langkah penting dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mereka dalam kompetisi. 

Kondisi fisik yang optimal dapat meningkatkan kemampuan atlet untuk 

bertahan dalam pertandingan, mempertahankan tingkat performa yang 

konsisten, dan mengurangi risiko cedera. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk memastikan bahwa program pembinaan dan latihan 

yang disediakan oleh PPLP Provinsi Jambi dapat menghasilkan atlet-atlet 

yang siap bersaing dalam tingkat kompetisi yang lebih tinggi. 
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Dalam rangka mengoptimalkan pengembangan atlet gulat di PPLP 

Provinsi Jambi, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang kondisi fisik atlet melalui analisis SWOT. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi, diharapkan dapat dirancang program latihan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan 

prestasi atlet gulat di tingkat provinsi dan lebih lanjut. 

Dengan demikian dan menimbang beberapa alasan di atas maka 

penulis berkeinginan melakukan sebuah penelitian dengan judul “analisis 

kondisi fisik atlet gulat PPLP Provinsi jambi.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Melihat latar belakang di atas maka dapat disimpulkan sebuah 

identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ketidakjelasan Kondisi Fisik Atlet: Salah satu masalah yang mungkin 

muncul adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang kondisi 

fisik para atlet gulat yang tergabung dalam PPLP Provinsi Jambi. Tanpa 

pemahaman yang baik tentang aspek-aspek seperti kekuatan, daya tahan, 

fleksibilitas, dan koordinasi, sulit bagi pelatih dan pengelola tim untuk 

merancang program latihan yang efektif. 

2. Ketidakoptimalan Pengembangan Atlet: Kurangnya analisis terhadap 

kondisi fisik atlet dapat mengakibatkan program pembinaan yang tidak 

optimal. Ini dapat menghambat potensi atlet untuk mencapai kinerja 

terbaik mereka dan bahkan dapat mempengaruhi keseluruhan 

pengembangan olahraga gulat di tingkat provinsi. 

3. Kurangnya Evaluasi Kinerja: Tanpa analisis yang memadai terhadap 

kondisi fisik atlet, sulit bagi pelatih dan pengelola tim untuk mengevaluasi 

kinerja atlet secara objektif. Ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan, serta 

merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan prestasi atlet. 
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4. Ketidakmampuan Menghadapi Tantangan Kompetitif: Kurangnya 

pemahaman terhadap kondisi fisik atlet juga dapat membuat tim kesulitan 

dalam menghadapi tantangan kompetitif. Tanpa persiapan yang memadai, 

atlet mungkin tidak mampu bertahan dalam pertandingan atau bersaing 

dengan atlet dari daerah lain yang memiliki kondisi fisik yang lebih baik. 

5. Potensi Cedera yang Lebih Tinggi: Jika kondisi fisik atlet tidak dipahami 

dengan baik, ada potensi lebih tinggi untuk cedera selama latihan atau 

kompetisi. Kekurangan kekuatan, fleksibilitas, atau daya tahan dapat 

meningkatkan risiko cedera yang dapat mengganggu kemajuan atlet dan 

menghambat partisipasi mereka dalam kompetisi di masa depan. 

6. Kurangnya Pemahaman tentang Potensi Atlet: Tanpa analisis yang 

memadai terhadap kondisi fisik atlet, ada risiko bahwa potensi sebenarnya 

dari setiap atlet tidak akan dikenali atau dimaksimalkan sepenuhnya. Ini 

dapat mengakibatkan pengabaian terhadap bakat-bakat yang mungkin 

memiliki kemampuan yang luar biasa dalam olahraga gulat. 

Identifikasi masalah ini menjadi penting sebagai dasar untuk 

merancang metodologi penelitian yang tepat serta untuk mengembangkan 

rekomendasi yang sesuai guna mengatasi masalah-masalah tersebut dalam 

konteks analisis kondisi fisik atlet gulat PPLP Provinsi Jambi. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Rumusan Masalah dari Judul Penelitian "Analisis Kondisi Fisik Atlet 

Gulat PPLP Provinsi Jambi": 

1. Apa saja kekuatan fisik yang dimiliki oleh atlet gulat yang tergabung 

dalam PPLP Provinsi Jambi? 

2. Apa saja kelemahan fisik yang dimiliki oleh atlet gulat yang tergabung 

dalam PPLP Provinsi Jambi? 

3. Apa peluang yang dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan kondisi fisik 

atlet gulat PPLP Provinsi Jambi? 

4. Apa ancaman yang mungkin mempengaruhi kondisi fisik atlet gulat PPLP 

Provinsi Jambi? 
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5. Apa rekomendasi untuk merancang program latihan yang lebih efektif 

berdasarkan analisis kondisi fisik atlet gulat PPLP Provinsi Jambi? 

Rumusan masalah tersebut akan menjadi landasan untuk mengarahkan 

penelitian dalam melakukan analisis komprehensif terhadap kondisi fisik atlet 

gulat PPLP Provinsi Jambi dan memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada para pelatih dan pengelola tim untuk meningkatkan kinerja atlet 

secara keseluruhan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Memperhatikan Rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kekuatan fisik yang dimiliki oleh atlet gulat yang 

tergabung dalam PPLP Provinsi Jambi. 

2. Untuk mengetahui kelemahan fisik yang dimiliki oleh atlet gulat yang 

tergabung dalam PPLP Provinsi Jambi. 

3. Untuk mengetahui peluang yang dapat dimanfaatkan dalam 

meningkatkan kondisi fisik atlet gulat PPLP Provinsi Jambi. 

4. Untuk mengetahui ancaman yang mungkin mempengaruhi kondisi 

fisik atlet gulat PPLP Provinsi Jambi. 

5. Untuk memberikan rekomendasi dalam merancang program latihan 

yang lebih efektif berdasarkan analisis kondisi fisik atlet gulat PPLP 

Provinsi Jambi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian "Analisis Kondisi Fisik Atlet Gulat PPLP Provinsi 

Jambi": 

1. Meningkatkan Pemahaman tentang Kondisi Fisik Atlet: Penelitian ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi fisik 

para atlet gulat yang tergabung dalam PPLP Provinsi Jambi. Hal ini 

akan membantu dalam mengetahui kekuatan, kelemahan, serta potensi 

yang dimiliki oleh atlet dalam konteks persiapan kompetisi. 
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2. Optimalisasi Program Latihan: Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kondisi fisik atlet, penelitian ini akan membantu 

pelatih dan pengelola tim untuk merancang program latihan yang 

lebih terfokus dan efektif. Program latihan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu masing-masing atlet akan meningkatkan efisiensi 

latihan dan potensi peningkatan kinerja atlet. 

3. Peningkatan Kinerja Atlet: Melalui implementasi program latihan 

yang lebih efektif, diharapkan kinerja atlet gulat PPLP Provinsi Jambi 

dapat meningkat. Atlet akan memiliki kondisi fisik yang lebih baik, 

yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan dalam prestasi 

mereka dalam kompetisi gulat di tingkat provinsi, regional, maupun 

nasional. 

4. Pengurangan Risiko Cedera: Dengan mengetahui kelemahan fisik 

yang dimiliki oleh atlet, penelitian ini juga dapat membantu dalam 

mengidentifikasi area-area yang rentan terhadap cedera. Dengan 

demikian, tindakan preventif yang sesuai dapat diambil untuk 

mengurangi risiko cedera dan memastikan keberlanjutan partisipasi 

atlet dalam kompetisi. 

5. Peningkatan Kompetitivitas Tim: Dengan peningkatan kinerja 

individu, diharapkan kompetitivitas tim gulat PPLP Provinsi Jambi 

secara keseluruhan juga akan meningkat. Tim akan lebih siap bersaing 

dalam kompetisi tingkat provinsi maupun nasional, dan memiliki 

potensi untuk meraih prestasi yang lebih baik. 

6. Kontribusi terhadap Pengembangan Olahraga Gulat: Temuan dari 

penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

olahraga gulat secara luas. Informasi tentang kondisi fisik atlet dapat 

digunakan sebagai dasar untuk merancang program pembinaan atlet 

gulat di tingkat provinsi dan nasional, serta untuk merancang 

kebijakan yang mendukung pengembangan olahraga gulat secara 

keseluruhan. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat 

langsung bagi atlet dan tim gulat PPLP Provinsi Jambi, tetapi juga 

memiliki dampak yang lebih luas dalam pengembangan dan peningkatan 

olahraga gulat di tingkat regional dan nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


